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Humans are social creatures who will always interact with other people. In the 
early adulthood stage, a person will experience more conflicts. Family is a factor in a 
person's success in resolving conflicts. The father who is part of the family plays a very 
important role. If fathers carry out their roles, children will reach their maximum 
potential, including in terms of leadership. This article uses the literature method as a 
reference for information. The literature method makes it easier for the author to find 
answers to the impact of father figures on the development of Christian leadership 
potential in early adulthood. The result of searching for this information is that fathers 
play an important role in the development of children's potential. A father who does not 
carry out his role as a father will cause the family, especially the children, to experience 
many problems. In an effort to minimize the impact of dysfunctional fathers, the church is 
here as a solution and provides prevention. 
 
 
 
 
 
 Manusia adalah makhluk sosial yang akan selalu berinteraksi dengan orang lain. 
Dalam tahap dewasa awal seseorang akan lebih banyak mengalami berbagai konflik. 
Keluarga adalah faktor keberhasilan individu untuk dapat menyelesaikan konfliknya.  
Ayah yang merupakan bagian dari keluarga memegang peran yang sangat penting. Jika 
ayah menjalankan perannya maka anak akan mencapai potensinya dengan maksimal 
termasuk dalam hal kepemimpinan. Penelitian ini menggunakan metode literatur sebagai 
acuan informasi dalam pengumpulan data. Metode literatur memudahkan penulis 
menemukan jawaban dampak figur ayah pada perkembangan potensi kepemimpinan 
kristen usia dewasa awal. Hasil dari pencarian informasi tersebut adalah ayah memegang 
peran penting bagi perkembangan potensi anak. Ayah yang tidak menjalankan perannya 
sebagai seorang ayah akan membuat keluarga terutama anak mengalami banyak masalah. 
Sebagai usaha meminimalisir dampak dari ayah yang disfungsional gereja hadir sebagai 
solusi dan memberikan pencegahan. 
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PENDAHULUAN  
Sebagai makhluk sosial semua manusia membutuhkan sesamanya. Manusia tidak dapat 

hidup tanpa bantuan manusia lainnya (Supiah, 2022). Selain manusia dikategorikan sebagai 
makhluk sosial, manusia juga adalah makhluk hidup yang akan terus berkembang dan 
bertumbuh.Tentunya setiap individu akan mengalami etape perkembangan maupun pertumbuhan. 
Etape tersebut dimulai pada kehidupan awal manusia, terhitung sejak dalam kandungan hingga 
menuju usia dewasa (Kirana & Suprapti, 2021). Jika diklasifikasikan berdasarkan tingkatan usia, 
maka tahapannya dimulai dari usia anak-anak – manula. Pada tahap usia dewasa, dibagi lagi 
menjadi beberapa golongan yaitu: (1) usia 18-40 disebut dewasa awal; (2) usia 41-60 tahun dewasa 
madya, (3) usia diatas 60 tahun disebut masa dewasa akhir (Saadah, 2022). Masa dewasa awal ada 
berbagai konflik yang harus dilewati dan membutuhkan dasar pengetahuan yang kuat dan 
pembinaan (Siregar et al., 2022). Pada tahap dewasa awal, individu yang memasuki etape ini 
memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang kuat, yang 
didasarkan pada fondasi pengetahuan yang kokoh serta pembinaan yang tepat untuk menghadapi 
berbagai konflik yang muncul.  

Menurut Wright dikutip oleh Mersi dalam tulisannya menyatakan bahwa kepemimpinan 
adalah suatu proses interaksi di mana seorang pemimpin berusaha mempengaruhi cara berpikir, 
perilaku, keyakinan, dan nilai-nilai orang lain untuk mencapai tujuan bersama (Suprihatin Eny, 
2023). Untuk meningkatkan kemampuan dalam mempengaruhi dan mengarahkan secara optimal, 
penting untuk mengembangkan potensi kepemimpinan. Seseorang yang memiliki kemampuan 
kepemimpinan akan lebih mudah dalam menyelesaikan konflik. Kemampuan ini berfungsi untuk 
menyatukan kelompok atau organisasi yang dipimpinnya (Budiatri, 2018). Pengembangan potensi 
kepemimpinan secara umum dan dalam konteks Kristen adalah sebuah panggilan untuk 
memperluas pengaruh sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai yang ditanamkan. Namun, nilai-nilai 
yang ditanamkan dalam konteks kepemimpinan Kristen mengutamakan kebenaran dan berpusat 
pada Kristus. Contoh nilai-nilai yang dapat ditanamkan dalam konteks kepemimpinan Kristen 
yaitu, kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, 
kelemahlembutan dan penguasaan diri yang terdapat dalam Galatia 5:22 (Budiatri, 2018). Penting 
untuk menyadari bahwa nilai-nilai tersebut sangat cocok ditanamkan mulai dari lingkungan 
keluarga sebagai fondasi utama bagi pembentukan karakter dan kepemimpinan yang 
berkelanjutan.  
 Orang yang pertama kali berinteraksi dengan anak adalah anggota keluarga. Keluarga 
adalah unit terkecil dalam masyarakat. Dalam keluarga ayah memiliki tugas sebagai pengayom, 
pemimpin dan pemberi cinta kasih. Jika peran ayah di keluarga dilakukan dengan penuh tanggung 
jawab, memungkinkan meminimalisir masalah dalam keluarga. Kenyataanya peran ini sering 
diabaikan dan banyak anggota keluarga mengalami luka batin terhadap ayah (Riska & Alokasih, 
2023). Alasan beberapa ayah tidak memenuhi peranannya adalah tuntutan memenuhi kebutuhan 
ekonomi keluarga. Tuntutan ini membuat ayah tidak memiliki waktu bagi keluarga. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan Tri Waluyo dalam jurnalnya terhadap 10.000 putra dan putri 
menghasilkan pernyataan cinta ayah dan ibu harus seimbang. Artinya semua anak sangat 
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membutuhkan sosok ayah (Waluyo, 2020). Alasan lain seorang ayah tidak dapat memenuhi 
peranannya adalah mengalami keluarga disfungsional. Anak dari keluarga disfungsional akan 
membawa semua trauma dan lukanya ke keluarga baru, hal buruk ini akan menjadi penghancur 
keluarga. Seorang yang mengalami keluarga disfungsional jika belum tertangani akan membuat 
keluarga menjadi sumber rasa sakit (Hadiansyah, 2018). Dikutip dari sumber berita sekitar 20,9% 
anak-anak di Indonesia tumbuh tanpa kehadiran ayah, dengan sekitar 2.999.577 anak usia dini 
kehilangan sosok ayah atau tidak tinggal bersama dengan ayahnya (Mengenal Fenomena 
Fatherless Dan Dampak Negatif Yang Bisa Dialami, n.d.). Merujuk data presentasi di atas, 
fenomena fatherless di Indonesia sangat pesat. Jika Ayah acuh terhadap peran utamanya dalam 
keluarga, maka akan berdampak fatal pada generasi berikutnya. Jelas, anak-anak yang tumbuh 
tanpa kehadiran ayah cenderung mengalami masalah emosional, kesulitan dalam membangun 
identitas diri, dan kesulitan dalam memahami peran gender. Anak juga dapat mengalami kesulitan 
dalam membangun hubungan sosial yang sehat, mempercayai orang lain, dan mengembangkan 
keterampilan sosial yang diperlukan untuk menjalin hubungan yang mendalam dan bermakna 
dengan orang lain. Jika, tidak tertangani dampak ini dapat berlanjut hingga masa dewasa dan 
mempengaruhi bidang kehidupan kaitan antara hubungan dengan pasangan, teman dan rekan kerja 
di masa depan (Mengenal Fenomena Fatherless Dan Dampak Negatif Yang Bisa 
Dialami, n.d.). Dampak tersebut bersinggungan dengan potensi kepemimpinan seseorang.  

Berdasarkan penjabaran di atas, peranan ayah dalam keluarga menjadi dasar dari 
pengembangan kepemimpinan tiap anak. Namun, bagaimana dampak figur ayah dalam 
mengembangkan kepemimpinan yang terjadi pada usia dewasa awal? Penelitian ini bertujuan 
untuk menguraikan keberadaan figur dan peran ayah serta pengaruhnya pada potensi 
kepemimpinan Kristen dewasa awal. Kajian studi ini mengenai peran ayah dalam keluarga, 
masalah-masalah yang dialami seorang ayah hingga perannya tidak dijalankan dengan baik, 
keadaan keluarga yang tidak memiliki figur ayah, dampak yang terjadi saat ayah melepas tanggung 
jawab atau tugasnya, serta mengkaji upaya gereja mengurangi fenomena “fatherless” di Indonesia.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literatur. Metode literatur adalah serangkaian kegiatan  
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka yang menjadi sumber bacaan. Sumber 
bacaan dapat berasal dari buku, jurnal serta panduan yang relevan dengan masalah dan tujuan 
penelitian (Zed, 2008). Tahapan melakukan penelitian menggunakan studi kepustakaan dimulai 
dengan pemilihan topik, eksplorasi informasi  seperti mencari data-data penelitian dari buku, jurnal 
maupun sumber-sumber lain yang relevan dengan topik yang dipilih, lalu mengumpulkan data dari 
sumber-sumber yang telah ditemukan, selanjutnya membaca dan mencatat literatur yang relevan 
dengan topik yang dipilih, kemudian melakukan analisa data yang disesuaikan dengan kriteria 
penelitian (Sari & Asmendri, 2020). Langkah terakhir, memberiakan gagasan kritis dalam hasil 
penelitian terhadap wacana-wacana sebelumnya. Informasi yang didapat juga harus diperkuat 
dengan data peristiwa yang baru sebagai pendukung (Mahyuni, 2021). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Keberadaan Figur Ayah Dengan Peran Ayah Dalam Alkitab 

Ayah adalah yang memiliki peran penting bagi keluarga terutama seorang anak 
(Manurung, 2022). Gambaran sosok ayah bisa dikatakan sebagai pemimpin dalam keluarga 
sekaligus pemegang kekuasaan atas anak (M, 2013). Montemayor mengungkapkan peran ayah 
sangat erat hubungannya dengan kemampuan berinteraksi, harga diri bahkan keberhasilan remaja 
putra dalam membangun relasi. Seorang putra akan memandang keberhargaan dirinya dengan baik 
jika hubungannya dengan ayah sangat erat (Widiastuti & Widjaja, 2004). Bagi seorang wanita, 
sosok ayah adalah kunci untuk membangun relasi dengan lawan jenis. Ayah adalah informasi awal 
wanita mengenal dunia lawan jenisnya. Kehidupan seorang ayah akan sangat berdampak terhadap 
cara pandang wanita dalam memilih pasangan hidup (Fiqrunnisa, 2022). Ayah juga faktor penting 
dalam pembangunan karakter sang anak (Mukrimaa et al., 2016). 

Ayah memang memiliki peran yang sangat penting. Kenyataanya seiring perkembangan 
zaman tantangan yang harus dihadapi oleh seorang ayah semakin besar. Alkitab juga memberi 
gambaran, sejatinya ayah dalam melakukan peranannya mengalami masalah-masalah dalam 
keluarga. Samuel dan Imam Eli terlalu sibuk dengan segala tugas dan pekerjaannya hingga tidak 
maksimal dalam menjalankan perannya sebagai ayah. Masalah dalam hubungan suami istri juga 
dapat menjadi penyebab ayah tidak menjalankan peran dengan baik. Daud kehilangan wibawanya 
di mata anak-anak karena perselingkuhan yang dilakukannya dan Ishak membuat keributan besar 
terjadi atas anak-anaknya karena tidak ada kesehatian dengan istrinya (Jarot & So, n.d.). Alkitab 
juga mengingatkan keluarga negatif meliputi: keluarga yang dipenuhi kebencian dalam Amsal 
15:17, keluarga yang mengeraskan hati pada firman Tuhan dalam Amsal 19:13a (Budiyana, 2018). 
Pandangan tentang prioritas dalam diri ayah juga membuat peran ayah gagal dijalankan dengan 
baik. Imam Eli terlalu menghormati anak-anaknya. Imam Eli sadar akan dosa yang dilakukan 
anak-anaknya tetapi tidak menegurnya dan mengabaikan perintah Tuhan (Soesilo, 2014). 
Kebanyakan juga menjadi penyebab seorang ayah gagal menjalankan perannya sebagai teladan 
baik untuk anak-anaknya (Gayel et al., 2021). 

Alkitab yang merupakan acuan dari kehidupan telah menjelaskan peran ayah dalam Alkitab 
yaitu sebagai: 
a. Ayah sebagai pendidik pertama yang mengenalkan firman Tuhan pada setiap anak. Paulus 

menasehati di Kolose 3:21 seorang ayah harus mendidik anaknya dengan kasih dan penuh 
tanggung jawab. Sebagai seorang ayah juga ditegaskan tidak boleh membuat anak mengalami 
tawar hati (Yemima & Murwantiningtyas, 2022). 

b. Ayah sebagai imam. Bukan hanya sebagai pengajar, ayah juga bertanggung jawab penuh 
sebagai imam dalam keluarga. Imam artinya memastikan setiap anggota keluarga bertumbuh 
ke arah Kristus dan menjadi pendorong melalui keteladanan (Gulo, Rezeki Putra, 2023). 

c. Sebagai seorang pemimpin. Pemimpin identik dengan sebuah otoritas. Dalam kitab Efesus 
menjabarkan bahwa seorang kepala keluarga (ayah) diberi otoritas tertinggi dalam keluarga. 
Artinya ayah adalah pemimpin keluarga ayah harus memiliki prinsip-prinsip keteladanan agar 
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tercipta keluarga yang damai. Jika keluarga mengalami damai maka itu tanda seorang ayah 
telah menjalankan perannya sebagai pemimpin yang sukses (Santoso & Sukirdi, 2021). 

d. Ayah sebagai motivator anak dalam pengembangan diri. Efesus 6:4 berfokus pada peran ayah 
dalam mendidik. Mendidik juga mencakup membawa anak untuk mencapai potensi maksimal 
(Tari et al., 2020). Ayah harus memicu anak untuk  dapat berkompetensi di dunia sosial dan 
mencapai potensi maksimal. Dalam tahap ini ayah harus memberi waktu terbaik untuk 
mendengar setiap keluh kesah anak, memberi perhatian, nasehat dan memenuhi kebutuhan 
bahkan penanaman kepercayaan diri (Muna Leli Nailul & Sakdiyah, 2015). 

e. Ayah sebagai pendisiplin, Amsal 13:24 membahas tentang pentingnya anak untuk didisiplin 
agar dapat maksimal dalam mencapai potensi dalam diri. Ayah bertanggung jawab penuh 
terhadap anak. Ayah harus bisa mendisiplin anak-anak jika mulai menyimpang dari firman 
Tuhan (Tari et al., 2020). 

Setelah mengetahui peran ayah dalam Alkitab kita juga harus mengetahui faktor yang 
mempengaruhi ayah dalam menjalankan tugasnya. Menurut Doherty faktor yang peran ayah dalam 
keluarga terutama mendidik anak yaitu: faktor ayah sendiri, faktor anak, faktor coperental  dan 
faktor kontekstual. Pendapat Doherty ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Simons 
yaitu seorang ayah akan maksimal dalam pengasuhan jika mendapat dorongan dari sang ibu (Muna 
Leli Nailul & Sakdiyah, 2015). 

Simpulan berdasarkan uraian di atas menyatakan bahwa keberadaan figur ayah dengan peran 
ayah dalam keluarga sangatlah penting. Bahkan Alkitab juga mencantumkan peran ayah sebagai 
aspek penting dalam keluarga. 

 
Dampak Ayah Jika Melepas Tanggung Jawab Atau Tugasnya 

Banyak buku sudah mencantumkan peran penting ayah dalam keluarga. Namun banyak 
ayah yang mengesampingkan tugasnya dan berakibat negatif. Salah satu dampak ayah tidak 
menjalankan perannya adalah anak merasa kekosongan peran ayah. Kekosongan ini menyebabkan 
gangguan kecemasan, depresi bahkan anak terlibat penyimpangan moral (Fitroh, 2014). Pada 
kasus pernikahan siri, banyak ayah yang tidak menjalankan peran sebagai pemenuh kebutuhan 
ekonomi. Dampak dari tidak terpenuhinya kebutuhan ekonomi membuat anak rentan tereksploitasi 
demi pemenuhan kebutuhan ekonomi (Adillah, 2011). Selain bidang ekonomi ayah juga sangat 
berpengaruh dalam bidang psikologi yaitu sebagai pelindung. 

Peran ayah sebagai pelindung juga sangat penting agar anak memiliki kesiapan mental 
untuk melindungi dirinya sendiri kelak saat dewasa. Jika ayah tidak menjalankan perannya sebagai 
pelindung maka akan ada masalah dalam keluarga (Tari et al., 2020). Contoh kasus keluarga yang 
mengalami masalah adalah korban inses atau hubungan sedarah. Pada kasus hubungan sedarah ini 
korbanya didominasi oleh wanita dan anak. Dampak dari hubungan sedarah ini sangat berdampak 
bagi kesehatan mental korban (Andari, 2017). Keadaan mental yang tidak sehat bukan hal yang 
dapat disepelekan. Apalagi dimulai sejak tahap remaja hingga seterusnya sangat dibutuhkan 
kesehatan mental untuk menjalankan setiap peran dan menghadapi masalah (Kumowal et al., 
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2022). Seseorang yang tidak sehat mentalnya juga tidak mampu menjadi pemimpin yang baik 
(Abduloh, 2015). 

Setelah peran ayah sebagai pelindung, kita juga tahu bahwa ayah juga memiliki peran 
sebagai pemimpin. Kisah imam Eli memberi contoh jika seorang ayah tidak dapat menjalankan 
peran sebagai pemimpin dengan baik. Imam Eli bukan pemimpin keluarga yang baik hingga 
membuat anak-anaknya berdosa (Sukmawati et al., 2023). Imam Eli kurang tegas dalam pola 
asuhnya mendatangkan penghakiman bagi anak-anaknya (Perangin Angin & Yeniretnowati, 
2021). Kesimpulannya ayah yang tidak memenuhi tanggung jawab atau perannya dalam keluarga 
akan berdampak negatif dalam bidang apapun. 

 
Upaya Gereja Mengurangi Fenomena “Fatherless” di Indonesia 

Negara Jepang sangat memperhatikan peran seorang ayah dalam keluarga. Mulai banyak 
kampanye yang mengajak seorang ayah untuk membantu seorang ibu atau istilah dalam mendidik 
anak. Kampanye ini sebut ikumen.  Awalnya pergerakkan ini hanya berbentuk kelompok kecil, 
lalu terus berkembang dan gerakannya berisikan tentang pembagian ilmu tentang pentingnya peran 
seorang ayah bagi anak. Bahkan kelompok ini mendukung seorang ayah mengambil cuti demi 
memberi waktu khusus buat keluarga. Penting tindakan ini bisa menjadi contoh bagi para ayah di 
Indonesia (Saragih, 2022). Keluarga mesti menjadi tempat awal anak untuk mengenal Tuhan. 
Justru anak mengalami banyak luka dan rasa kekosongan dalam keluarga. Melihat fakta ini, tidak 
sedikit dari instansi berupaya menolong keluarga-keluarga Kristen di Indonesia melalui kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat dengan melakukan pelatihan pembinaan keluarga Kristen bagi 
Gereja. Seperti yang dilakukan oleh beberapa STT salah satunya STT Real Batam melakukan PkM 
mengusung tema pembinaan terhadap warga gereja sasarannya dituju pada orang tua bahkan anak. 
Hasil yang didapatkan para orang tua memunyai pemahaman mendasar cara menumbuhkan 
spiritual remaja-pemuda (Marisi et al., 2023). Semakin diperhatikannya urgensi pembinaan 
keluarga-keluarga Kristen, tentu akan mengurangi fenomena fatherless. Usaha lain yang dilakukan 
untuk mengisi kekosongan diri dalam anak adalah gereja hadir sebagai konselor. Dengan adanya 
proses konseling gereja dapat mengetahui akar dari masalah di keluarga dan mencari solusi terbaik 
sebagai usaha pencegahan gereja juga berusaha menghasilkan lingkungan yang sehat (Kumowal 
et al., 2022). Lingkungan yang sehat akan membuat anak dapat bertumbuh lebih maksimal. Gereja 
wajib menyadarkan setiap orang tugasnya agar tidak ada lagi kekosongan kehadiran pada seorang 
anak termasuk rasa fatherless (Harjanto, 2019). Berdasarkan temuan di atas, gereja hadir serta 
mengambil tindakan untuk mengatasi fenomena fatherless baik yang dialami oleh para orang tua 
bahkan anak sekalipun.   
KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa peran ayah dalam keluarga memiliki dampak 
yang signifikan dalam perkembangan anak, terutama pada tahap dewasa awal. Ayah tidak hanya 
berperan sebagai pemimpin dan pengayom, tetapi juga sebagai pendidik, imam, motivator, dan 
pendisiplin. Namun, banyak faktor yang dapat menghambat ayah dalam menjalankan perannya 
dengan baik, seperti masalah dalam hubungan suami istri, kesibukan, dan kurangnya kesadaran 
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akan peran tersebut. Dampak dari ketidakmampuan ayah dalam menjalankan perannya dapat 
menyebabkan kekosongan peran ayah, gangguan psikologis pada anak, serta masalah dalam 
hubungan keluarga. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk mengurangi fenomena fatherless 
dengan melibatkan gereja dan institusi lainnya dalam memberikan pembinaan dan dukungan 
kepada keluarga. 

Melalui penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa keberadaan figur ayah dan peran ayah 
dalam keluarga sangatlah penting bagi perkembangan anak dan stabilitas keluarga. Dengan 
kesadaran akan pentingnya peran ayah serta adanya upaya pembinaan dan dukungan dari berbagai 
pihak, diharapkan dapat mengurangi fenomena fatherless dan menciptakan lingkungan keluarga 
yang sehat dan harmonis. 
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